BAB V
SIMPULAN, IMPILKASI DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan
5.1.1 Umum

Kesimpulan umum dari penelitian ini adalah pembinaan sistem kearsipan
yang dilakukan oleh Dispusip kota Bandung kepada organisasi perangkat daerah
(opd) sudah dilakukan dengan baik. Pembinaan kearsipan tersebut dilakukan
dengan cara sosialisasi, bimbingan teknis, rapat koordinasi, kunjungan langsung,
workshop, dan pemberian teori. Namun begitu, masih ada beberapa opd yang belum
paham bagaiman mengelola arsip yang benar walaupun sudah diberikan
pembinaan. Oleh karena itu, Dispusip sebagai lembaga kearsipan daerah
memberikan peluang kepada pihak opd jika sekiranya membutuhkan bimbingan
tambahan. Bimbingan tambahan tersebut berupa konsultasi langsung maupun

mengundang Dispusip untuk datang ke opd.
51.2 Khusus

Terdapat beberapa cara yang dilakukan oleh Dispusip sehingga organisasi
memiliki pemahaman terkait cara menata dan mengelola arsip yang benar. Hal yang
paling penting untuk dilakukan adalah terkait tentang penggunaan tata naskah dinas
pada setiap arsip yang diciptakan. Tujuan yang ingin dicapai dari penerapan tata
naskah dinas yaitu agar OPD mampu mewujudkan tertib, efisien, dan efektivitas
administrasi penyelenggaraan pemerintah daerah.

Pembinaan lain yang dilakukan adalah terkait pencantuman kode klasifikasi
arsip. Klasifikasi arsip tersebut bertujuan agar arsip dapat disimpan didalam satu
berkas yang sama sehingga mengurangi resiko terpisah-pisah nya arsip dari satu
kesatuan berkas.

Pemanfaatan arsip untuk kepentingan internal organisasi dilakukan dengan
memberikan bimbingan dimulai dari coretan awal dalam perencanaan, sampai
program tersebut terealisasikan. Untuk kepentingan akuntabilitas, bimbingan yang

ditekankan adalah terkait dengan pengurusan surat tersebut sehingga nantinya akan
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menjadi arsip serta bagaimana melakukan pemberkasan arsip yang benar dimulai
pada saat arsip masuk sampai masuk kepada filling cabinet.

Dalam upaya menyelamatkan memori unit kerja, upaya yang dilakukan oleh
Dispusip yakni dengan menyebarkan akuisisi, yaitu akusisi terkait dengan
penarikan arsip bersejarah yang ada pada setiap lembaga. Dalam penyelamatan
memori unit kerja, juga terdapat kegiatan dalam pemusnahan arsip agar tidak terjadi

penumpukan arsip secara terus-menerus.

5.2 Implikasi dan Rekomendasi
521 Implikasi

Dengan ditemukan jawaban penelitian, bagaimana Dispusip kota
Bandung melakukan pembinaan sistem kearsipan pada unit arsip yang
berada dibawahnya tentu dapat memperbaiki kondisi kearsipan pada suatu
lembaga. Namun pembinaan yang dilakukan tersebut juga harus disesuaikan
dengan karakteristik dari organisasi yang dibina, baik itu dengan
menggunakan aplikasi sistem maupun secara manual. Dengan adanya
pembinaan kearsipan ini diharapkan dapat menciptakan masyarakat
supaya lebih sadar arsip khususnya para pegawai yang senantiasa bergelut

dengan dokumen-dokumen yang ada pada lembaga.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan Dispusip kota Bandung
sebagai pihak penyelenggara pembinaan kearsipan untuk lebih
meningkatkan kembali kualitas dalam melaksanakan pembinaan sistem
kearsipan dengan mengacu kepada Perka ANRI No0.22 Tahun 2012.
Dispusip dapat membuatkan modul tentang tata cara penataan dan
pemberkasan kearsipan, dan dapat memanfaatkan sarana dan prasarana

yang lebih beragam pada saat melaksanakan kegiatan pembinaan kearsipan.
5.2.2  Rekomendasi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak

terkait. Berikut hasil rekomendasi untuk beberapa pihak:
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1) Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan daerah kota Bandung

Dispusip sebagai lembaga central dalam menghimpun arsip-arsip
vital agar melakukan penyebaran akuisisi lebih gencar lagi terkait dengan
pengumpulan arsip-arsip vital dan bersejarah. Karena begitu pentingnya
suatu arsip vital atau arsip bersejarah, sehingga keberadaanya merupakan
suatu aset dan kekayaan bagi suatu organisasi, daerah, bahkan Negara. Arsip
bersejarah mempunyai potensi untuk digunakan kembali pada masa yang
akan datang, sebagai alat bukti dan memori unit bangsa. Selain itu, Dispusip
juga hendaknya perlu memberlakukan sanksi kepada lembaga yang tidak

mengumpulkan arsip vital/bersejarah.

Selain masalah diatas, Dispusip dapat bekerja sama dengan
pimpinan organisasi agar mendisposisikan seluruh anggota organisasi
supaya ikut serta pada saat proses pembinaan berlangsung, karena saat ini
pembinaan kearsipan hanya diikuti oleh bagian subag saja. Karena
sejatinya, bukan hanya petugas kearsipan yang bertanggungjawab atas
terciptanya arsip, karena semua aparat di pemerintahan suatu saat akan
menciptakan arsip. Oleh sebab itu, pengetahuan-pengetahuan dasar terkait
tata cara surat menyurat harus dikuasai oleh seluruh anggota yang ada di
lembaga. Dispusip juga dapat melakukan pembinaan kompetensi Teknologi

Informasi dan Komunikasi kepada pengelola kearsipan.

2) Arsiparis Dispusip kota Bandung

Pemberian bimbingan secara khusus kepada pimpinan di
organisasi terkait pentingnya arsip pada suatu lembaga. Pada kasus ini
difokuskan terutama pada masalah anggaran. Karena seperti kita ketahui,
banyak pimpinan yang masih menganggap bahwa arsip adalah sesuatu
hal yang tidak penting sehingga keberadaannya seringkali diabaikan.
Misalnya saja tidak ada penganggaran khusus untuk membeli sarana dan
prasarana untuk menunjang kegiatan kearsipan, dan menganggap
anggaran organisasi lebih baik dikeluarkan untuk kepentingan-

kepentingan lain. Ketika pimpinan sudah mulai sadar arsip, maka
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pimpinan akan berusaha agar kondisi arsip pada lembaga dapat

terorganisir dengan baik.

Kegiatan lomba tata kelola kearsipan juga menarik untuk
diberlakukan, sekaligus dengan memberikan penghargaan bagi
organisasi perangkat daerah yang tata kelola arsipnya paling baik.
Dengan begitu, diharapkan akan memacu bagi organisasi pemerintah
daerah supaya dapat mengelola arsip lebih baik lagi. Arsiparis
Dispusip dapat menjadi tim penilai siapa yang memiliki tata kelola arsip
paling baik.

3) Pimpinan Unit Arsip di Universitas

Universitas sebagai lembaga pendidikan juga menghimpun arsip.
Bahkan memiliki wewenang untuk melaksanakan kegiatan pembinaan
kearsipan. Penelitian ini diharapkan mampu dijadikan rujukan pihak
universitas untuk meningkatkan kualitas dari kegiatan pembinaan
kearsipan yang dilakukan oleh pihak universitas. Serta dapat
dijadikan bacaan dan kajian yang bermanfaat untuk pengembangan

kearsipan yang ada di lingkungan universitas.

4) Peneliti Selanjutnya

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih
mendalam secara kualitatif terkait dengan analisis kegiatan pembinaan
kearsipan yang dilakukan oleh Dispusip kota Bandung kepada unit arsip
yang berada dibawahnya, baik di tingkat provinsi maupun

kabupaten/kota.
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